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BAB VII 
KESIMPULAN DAN SARAN 
7.1 Kesimpulan 
1. Berdasarkan hasil penelitian terdapat 15 senyawa metabolit sekunder yang 
memiliki aktivitas terhadap alpha-1 adrenoceptor antagonist yakni 1-(3′,4′-
methylenedioxyphenyl)-12-(3″-hydroxyphenyl)-6Z-dodecylene, 1-(3′,4′-
methylenedioxy-phenyl)-12-(3″-hydroxyphenyl)-dodecane, torreyol, α-
cadinol, epi-α-cadinol, cadinane-4β,5α,10α-triol, apigenin, 5(11)-
epoxycadinane-4β,5β,10β,11-tetraol, ledol, oplodiol, phytol, carvacrol, 
homalomenol, bullatantriol dan carvone 
2. Berdasarkan hasil penelitian, 6 senyawa metabolit sekunder yang memiliki 
profil farmakokinetik yang baik yakni cadinane-4β,5α,10α-triol, apigenin, 
5(11)-epoxycadinane-4β,5β,10β,11-tetraol, oplodiol, homalomenol, dan 
bullatantriol.  
 
7.2 Saran 
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada penelitian ini maka disarankan: 
1. Dilakukan penelitian lebih lanjut terkait dosis yang diperlukan rimpang 
Homalomena occulta yang berpotensi sebagai Alpha-1 adrenoceptor 
antagonist baik dengan studi in vivo maupun in vitro. Sehingga dapat 
dikembangkan lagi senyawa metabolit dari tanaman tersebut sehingga layak 
sebagai salah satu obat untuk terapi Nephrolithiasis.  
2. Penelitian ini dapat dikembangkan lagi dengn  studi in silico lainnya. Terkait 
dengan metabolisme, dan toksisitas senyawa dalam tubuh, sebagai tahap awal 
sebelum dilalukan studi in vivo 
 
